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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan serta hasil yang diperoleh, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pengelolaan dana investasi asuransi jiwa syariah Sinarmas dikelola 

berdasarkan akad atau perjanjian yang ditawarkan oleh perusahaan 

dan disetujui oleh nasabah. Pengelolaan dana investasi juga dikelola 

berdasarkan hukum islam dan peraturan pemerintah Indonesia, dapat 

dilihat dari setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan yang selalu 

mengacu pada hukum islam yang aturannya diambil dari Fatwa Dewan 

Syariah dan peraturan peraturan pemerintah. 

2. Dalam setiap pengeleloaan dana investasi asuransi jiwa syariah 

Sinarmas diawasi ketat oleh dewan syariah, dapat dilihat dalam laporan 

keuangan terdapat pengawas dari dewan syariah. 

3. PT. Sinarmas asuransi jiwa unit syariah mengalokasikan dana investasi 

pada Instrumen-instrumen investasi yang halal dan di perbolehkan 

dalam hukum islam yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

No.11/PMK.010/2011 tentang kesehatan keuangan usaha asuransi dan 

usaha reasuransi dengan prinsip syariah. 

4. Nasabah dapat memantau langsung setiap hari perkembangan dana 

yang diinvestasikan oleh perusahaan melalui akun atau sistem yang di 

berikan oleh Sinarmas kepada setiap nasabah.  
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5.2 Saran 

1. Diharapkan PT. Asuransi jiwa Sinarmas cabang Gorontalo lebih 

memahami tentang bagaimana perusahaan mengelola dana investasi 

asuransi jiwa syariah dan dimana saja perusahaan mengalokasikan 

dana investasi tersebut. 

2. Diharpkan pihak perusahan lebih menjelaskan secara detail tentang 

proses pengelolaan dana investasi asuransi jiwa syariah bukan hanya 

terfokus pada hasil akhir dari investasinya. 

3. Diharapkan PT. Asuransi jiwa Sinarmas cabang Gorontalo dapat 

menjadi PT. Asuransi jiwa Sinarmas Unit Syariah agar murni di 

dalamnya hanya menjual asuransi jiwa syariah dan tidak ada lagi 

asuransi jiwa konvensional. 
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